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Latar Belakang

Pandemi Covid-19 di awal tahun 2020 telah merubah
keseharian hidup kita semua. Sadar atau tidak, kita
beradaptasi menjalani kebiasaan baru (new normal)
dengan banyak aktivitas dari rumah. Berangkat dari
situasi ini, kita seharusnya sadar ada banyak peluang
untuk membangun keberlangsungan ekosistem melalui
perubahan nyata dan bisa dimulai dari lingkup terkecil
yaitu: keluarga. Ada banyak aktivitas yang bisa
dilakukan, salah satunya dengan berkebun.



Memberikan Ruh pada Kebun Anda

Ajak keluarga di rumah untuk menumbuhkan sikap rasa 
peduli antar sesama makhluk hidup.

Apabila tanaman mulai tumbuh sesuai dengan harapan, 
ajak keluarga di rumah untuk bersyukur atas hasil yang 

dicapainya. Caranya dengan memanfaatkan hasil panen
sesuai dengan rencana awal. Olah hasil panen tersebut 

bersama keluarga di rumah atau membagikan hasil panen 
kepada  tetangga terdekat.

Mengapa Permaculture? 



Model Permaculture yang 
Ditawarkan:

#1 TEMPORER untuk 
PERSONAL

Plant-Bedding temporer berbentuk vertikal 
parametrik yang bersifat deployable (dapat 

dipindahkan) untuk mendukung pola hidup kaum 
muda yang mobile dan serba fancy

Strategi target pasar:

1. Berada di tengah kota;
2. Personal berasal dari kelompok ekonomi

menengah yang terdampak pandemi dan
memiliki ketertarikan khusus untuk
berkebun

3. (Poin Plus) Personal tinggal di tempat
dengan lahan yang terbatas atau/dan
tidak menapak tanah.
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Model Permaculture yang 
Ditawarkan:

#2 PERMANEN untuk 
KOMUNAL

Plant-Bedding permanen berbentuk kotak dan 
spiral yang didesain dan dibangun berdasarkan 

ketersediaan lahan dan kebutuhan pangan warga 
Dusun Pangarang Dalam 

Strategi penentuan lokasi:

1. Berada di tengah kota;
2. Masyarakat berasal dari kelompok

ekonomi menengah yang terdampak
pandemi dan membutuhkan kiat-kiat
khusus untuk mengusung ketahanan
pangan;

3. (Poin Plus) Masyarakat memiliki
kesadaran akan hal tersebut
(walaupun tidak harus memiliki
fasilitas yang memadai).
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Model Permaculture yang 
Ditawarkan:

#2 PERMANEN untuk 
KOMUNAL



Koneksi antara Komunitas



Produk Pendukung

cek 
https://www.lihatkebunku.space

Perangkat berkebun sederhana
Website & aplikasi telepon pintar 

untuk koneksi antar komunitas Panduan berbentuk buku & video

https://www.lihatkebunku.space


Pengembangan ke Depan
Ketika semua sudah terwujud, fokus selanjutnya adalah memberdayakan kekuatan dari komunitas. Berangkat dari kesamaan pemikiran (like minded
people), suatu keluarga dapat memperluas kegiatan berkebunnya, seperti:

● Bertukar ide/ pemikiran dalam praktik berkebun
● Bertukar hasil panen, termasuk pengembangannya menjadi bentuk lain seperti olahan pangan dan perawatan tubuh organ
● Membentuk Komunitas Pasar Sehat

Layaknya tetangga yang saling membantu satu sama lain, kegiatan perkebunan keluarga berbasis Permakultur bisa menumbuhkan kesadaran
pentingnya hidup selaras dengan alam. Tidak menutup kemungkinan, manfaat ini dapat dibagikan kepada komunitas lainnya, seperti pelaku desain
perkotaan dan pelaku industri kreatif.



Rencana Kerja
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